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ABSTRAK 
Sitti Halimah (M11107034). Struktur Sosial Masyarakat Sekitar Hutan Di Desa 
Bonto Marannu Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng. Dibawah Bimbingan 
Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Dassir, M.Si dan Dr. Ir. H. Mas’ud Junus, M.Sc. 
 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur sosial masyarakat 
sekitar hutan yang berada di Desa Bonto Marannu dan mengetahui status 
(kedudukan) sosial dan peranan sosial masyarakat sekitar hutan di Desa Bonto 
Marannu Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng. 
  Pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak bulan April sampai Mei 2011. 
Lokasi penelitian adalah Desa Bonto Marannu, Kecamatan Uluere, Kabupaten 
Bantaeng. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode PRA 
(Participatory Rural Appraisal) untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin 
mengenai status (kedudukan) dan peranan masyarakat sekitar hutan yang ada di Desa 
Bonto Marannu. Pengambilan sampel (responden) dilakukan secara Purposive 
Sampling. 
  Pengambilan data primer dilakukan melalui wawancara dengan 
responden menggunakan daftar pertanyaan yang telah disediakan (kuisioner), 
sebanyak 22 responden. Data sekunder diperoleh dari laporan atau hasil penelitian, 
buku, laporan dari beberapa instansi pemerintah dan non pemerintah, dan data dari 
kelurahan/desa yang dapat menunjang penelitian ini. 
  Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif untuk 
menggambarkan dan melihat bentuk dari struktur sosial serta status (kedudukan) dan 
peranan sosial yang ada pada masyarakat sekitar hutan di Desa Bonto Marannu. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Di Desa Bonto Marannu yang 
dijadikan tolok ukur bahwa seseorang memiliki kedudukan yang lebih tinggi yaitu 
dilihat dari tingkat kekayaan, tingkat kehormatan, tingkat kekuasaan, dan adanya hak-
hak istimewa atau hak khusus yang dimilikinya. Para aparat desa dan tokoh 
masyarakat serta tokoh agama berada dalam kelas sosial atas, pedagang hasil 
wanatani dan petani pemilik lahan berada pada kelas sosial menengah dan petani 
buruh/petani penyakap berada dalam kelas sosial bawah. Adanya kedudukan sebagai 
golongan Karaeng membuatnya memiliki status sebagai keturunan bangsawan yang 
harus dihormati oleh seluruh masyarakat. 
 
 
 
 
